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A B S T R A K 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui politik pendidikan dan praktik 

pendidikan yang tercermin dalam proses pendidikan guru, penyediaan guru yang 

profesional, proses pembelajaran, sistem evaluasi pendidikan dan kesejahteraan guru 

di Indonesia. Riset ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian diperoleh 

bahwa kualifikasi dari seorang pendidik akan menentukan arah perkembangan 

pendidikan di masa yang akan datang. Pendidikan merupakan tolak ukur dari 

kemajuan suatu bangsa dan peradaban. Pendidik yang tersertifikasi diharuskan untuk 

mampu menjalankan kewajibannya secara profesional dan bersungguh-sungguh 

sesuai dengan bidang ilmu pengetahuan yang dikuasainya. pendidik yang profesional 

diikuti dengan iman, takwa, kepribadian yang baik, kemampuan, kesungguhan, 

potensi guna meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Fakta di lapangan, banyak 

tenaga kependidikan yang mengajar tidak berdasarkan background keilmuannya, 

sehingga transfer ilmu tidak bisa terselenggara secara optimal. 

 

A B S T R A C T 

The purpose of this study was to determine the politics of education and educational practice as reflected in the teacher 

education process, the provision of professional teachers, the learning process, the education evaluation system, and teacher 

welfare in Indonesia. This research uses a qualitative approach. The results showed that the qualifications of an educator will 

determine the direction of educational development in the future. Education is a benchmark for the progress of a nation and 

civilization. Certified educators are required to be able to carry out their obligations professionally and seriously in accordance 

with the field of science they master. Professional educators are followed by faith, piety, good personality, ability, sincerity, 

and potential to improve the quality of education in Indonesia. Facts in the field, many education personnel who teach not 

based on their scientific background, so knowledge transfer cannot be carried out optimally. 
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Pendahuluan  

Dewasa ini, Indonesia menghadapi berbagai macam masalah baik domestik maupun internasional. 

Masalah-masalah ini dihasilkan dari banyak perubahan secara global di alam, seperti perkembangan teknologi 

sains serta perubahan nilai sosial budaya di kehidupan rakyat. Sebagai institusi yang dinamis, pendidikan juga 

merasakan dampak dari perubahan tersebut. Budaya yang berubah mempengaruhi perkembangan dan 

perkembangan pendidikan. Pendidikan sangat penting bagi perkembangan manusia. Orang- orang yang terampil 

dan kompetitif adalah orang yang berpendidikan yang baik. Bobot pelatihan jika belum ideal memperlambat 

perkembangan sumber daya manusia. (Charron et al. 2013). 

 Praktik penataran adalah pengkajian yang terdiri dari segala sesuatu yang menghubungkan dan saling 

membantu. Sebuah sistem pembelajaran adalah bentuk pengajaran untuk menciptakan tujuan belajar mengajar 

secara kompetitif yang baik. Hal tersebut mengkaitkan beberapa faktor yang mendukung keberhasilan tujuan 

lembaga pembelajaran, seperti kehadiran siswa, tenaga pendidik, kurikulum, dan orang tua siswa. Sistem 

pembelajaran perlu dikaitkan dengan proses pertumbuhan masyarakat dan dengan pertumbuhan dan kebutuhan 

negara. Oleh karena itu, manfaat dari sistem tersebut tentunya harus mampu mentransformasikan budaya, 

masyarakat dan ilmu pengetahuan dengan keterampilan moral dan nilai yang sempurna. (Daga, 2020). 

Pendidikan merupakan aspek terpenting dalam pembangunan suatu negara. Perkembangan suatu negara 

dapat dinilai dari perkembangan sistem pendidikannya. Sistem pendidikan memiliki banyak jenis pemangku 

kepentingan yang saling terkait. Komponen yang sangat relevan adalah tenaga pendidik. Pengajar memegang tugas 

penting guna mempengaruhi kadar pelatihan. Dengan monumental, tenaga pendidik di Indonesia tidak dapat 

dipisahkan dengan praktik pelatihan pengajaran yang terkadang diimplementasikan sejak zaman kemerdekaan 
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hingga saat ini. Berbagai kebijakan dan kontrol pendidikan selalu diterapkan untuk mengembangkan pendidikan 

tinggi yang lebih berdaya saing (Rohman, 2016). 

Kualifikasi pendidik juga bergantung pada lembaga pelatihan guru tersebut. Restorasi bimbingan yang 

dilaksanakan dalam negara sudah berlangsung dari zaman prerogatif. Sesuai macam pendidikannya, pendidik 

Indonesia umunya diperbedakan menjadi bimbingan umum dan bimbingan religius. Bentuk tersebut didukung 

oleh berbagai kementerian. Pendidikan umum dimiliki oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) dan Kementerian Pendidikan Tinggi dan Riset Teknologi (Kemenristek Dikti). Pendidikan agama 

didukung oleh Kementerian Agama (Kemenag) (Rohman, 2016). 

Guru diharapkan dapat berpartisipasi dalam perkembangan nasional untuk implementasi masyarakat 

Indonesia yang takut akan Allah yang Mahakuasa. Ada jiwa Excel, estetika, etis, ramah dan kepribadian sains dan 

teknologi. Ini tidak berlebihan jika masa depan masyarakat, masa depan negara dan negara ini terutama ditentukan 

oleh guru. Pada milenium ketiga, orang Indonesia akan berhadapan di seluruh dunia di seluruh dunia. Di era ini, 

semua aspek politik, ekonomi, sosial dan budaya transparan. Pada saat ini, persaingan berbagai aspek dari berbagai 

kehidupan di dunia akan lebih kuat. Suka atau tidak, senang atau tidak senang, orang Indonesia akan mengalaminya 

secara langsung. Negara-negara yang tidak dapat beradaptasi dengan persyaratan Zaman Bebas akan menjadi 

"koloni" oleh negara lain (Jatirahayu, 2013). 

Namun selain itu, dalam pendidikan sebagai suatu sistem yang berkaitan dengan sistem kehidupan manusia 

yang luas lainnya secara keseluruhan, seperti masalah makro yaitu pemerataan pendidikan, kualitas pendidikan 

yang buruk, efisiensi, dan masalah relevansi. yang muncul. yang lain. Guru diyakini sebagai penyebab masalah 

umum di Indonesia. Oleh karena itu, dengan mengidentifikasi masalah pendidikan, kami mencoba mencari tahu 

di mana masalah sebenarnya dan memberikan solusi untuk masalah tersebut (Kurniawan, 2016). Berdasarkan data 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2015), tes profisiensi guru masih menunjukkan hasil yang kurang 

memadai dan masih perlu perbaikan untuk mencapai tujuan standar layanan pendidikan profisiensi guru. 

 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif. Pada Penelitian tersebut merupakan sebuah 

metode penelitian yang digunakan untuk mengamati suatu objek dan metode tersebut banyak digunakan dalam 

kajian ilmu sosial dalam bentuk analisis dan juga kesimpulan (Aditya, 2021). Pada penelitian ini, penulis 

melakukan sebuah riset dan laporan yang terperinci sebagai pemikiran yang responden. Pencarian informasi 

tersebut dilakukan dengan menggunakan Metode Focus Group Discussion dan Google Scholar. 

Hasil dan Pembahasan 

Secara umum, sistem didefinisikan menjadi komponen yang terkait dan bekerja selaras untuk mencapai satu 

tujuan khusus. Sementara pendidikan merupakan proses yang menyediakan pembelajaran, atau perolehan 

pengetahuan, keahlian, nilai, moral, kepercayaan, dan kebiasaan (Suardi, M., 2018; Hodson, D., 2009). Dengan 

sistem pendidikan saat ini, guru diharapkan untuk bisa merealisasikan peserta didik yang mempunyai keahlian 

berpikir kritis dan mengatasi masalah, kreatif dan inovatif serta mengantongi keterampilan untuk berkomunikasi 

dan bekerja sama (Yamin dan Syahrir, 2020).Dalam pendapat lain guru juga diharapkan mampu menunjang 

pendidikan yang baik, yang akan membentuk dirinya menjadi sosok yang hangat dan diidamkan oleh siswa mereka 

(Rooij & Jansen, 2018). 

 Sistem pendidikan telah disempurnakan dan disesuaikan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

juga situasi sosial dan budaya saat ini, yang di dalamnya sarat akan pedoman pendidikan yang berdasarkan pada 

kesatuan dan keutuhan nasional, menjunjung tinggi karakter bangsa yang bermartabat dan berbudi, terampil dan 

sebagainya (Achmad & Ashariana, 2021; Kuswandi, 2011). Guru diharuskan memiliki kemampuan untuk 

menguasai materi pembelajaran dan mengembangkan materi secara mendalam, menarik dan menyenangkan untuk 

didiskusikan melalui teknologi sebagai media pembelajaran (Rahayu, 2019), sehingga peserta didik mempunyai 

semangat yang tinggi dalam belajar untuk mengembangkan kemampuan yang ada pada dirinya. Peserta didik 

diharapkan tidak hanya pintar dalam menghafal pembelajaran tetapi memiliki analisa dan penalaran yang tajam 

dalam mengatasi masalah. Peserta didik juga diharapkan mampu memiliki karakter tersendiri. Guru juga 

mempunyai posisi yang penting dalam pembelajaran, Sebagai pegawai yang profesional maka guru harus bisa 

menyelenggarakan pembelajaran berkualitas yang dapat menghasilkan generasi yang terdidik, generasi yang 

mampu bersaing secara internasional dan mempunyai budi pekerti yang baik (Murniarti, 2021). Pendidik atau guru 

juga harus memotivasi peserta didik agar bisa bekerja secara kolaboratif dan bisa mengajukan pertanyaan secara 

kreatif tentang pendapat dan masalah dalam berbagai bidang ilmu (Wagner, C. S., Wagner, C. S., & Graber., 2018; 

Bashan, B., & Holsblat, R., 2017). 

Guru pada dasarnya memiliki artian yang luas, namun kaitannya dengan profesi guru diartikan terbatas 

yaitu sebagai seseorang yang tugasnya memberi pendidikan di dalam institusi pendidikan formal, yaitu mulai 

pendidikan dasar hingga pendidikan menengah. Berdasarkan PP No.4 Tahun 2008 guru adalah pendidik 

profesional yang tugasnya mendidik, membimbing, mengajar, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

http://u.lipi.go.id/1486478977
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Berdasarkan pada berbagai penemuan penelitian, masih terdapat adanya problematika pendidik, utamanya adalah 

untuk pendidik yang telah tersertifikasi. Kenyataan yang terjadi menunjukkan adanya kesenjangan antara 

peraturan yang sudah dibuat pemerintah sesuai realita yang terjadi di lapangan. UU No.14 Tahun 2005 mengenai 

guru dan dosen, mengharapkan adanya pengajar ideal namun realitanya hal tersebut masih sulit untuk diwujudkan. 

Untuk mengukur kualitas pendidik, hal ini tentunya tidak terlepas dari adanya lembaga-lembaga pendidikan. 

Mufida (2018) menyatakan majunya sebuah bangsa bergantung pada pendidikan generasi muda yang mana 

berpandangan bahwa keberhasilan siswa didorong adanya pengajar yang mendidik di suatu institusi pendidikan. 

Diantara lembaga pencetak tenaga pendidik Indonesia ialah IKIP yang kemudian berubah menjadi Universitas 

Keguruan dan FKIP. Sedangkan lembaga pencetak guru atau dosen pendidik berbasis agama terdapat UIN, IAIN, 

dan STAIN. Berdasarkan Sya’adah, Saputra, Jannah & Mahfud (2019) tujuan lembaga pendidikan islam ialah 

guna menyusun pembelajaran islam yang memungkinkan siswa mempunyai dasar ilmu agama guna dapat 

dikembangkan ke tingkatan yang lebih tinggi untuk dipraktekkan ke masyarakat. Institusi pendidikan islam di 

indonesia memiliki beberapa kelemahan yang harus cepat ditangani diantaranya adalah rendahnya SDM, dana 

serta pengelolaan manajemen (Kurniyat, 2018). 

Kualifikasi Guru Indonesia 

Guru dianggap oleh banyak orang sebagai suatu pekerjaan yang sangat mulia. hal tersebut dikarenakan guru 

merupakan orang pertama yang memperkenalkan dan memberikan pendidikan berbagai ilmu pengetahuan. Hal 

tersebut selaras dengan pendapat Robert McNergney yang menyebutkan demikian pula. Alasan yang 

mendasarinya adalah guru merupakan seseorang yang membentuk karakter, sifat disiplin, cinta, serta kasih bagi 

siswanya. Berdasarkan UU No.14 Tahun 2005 dinyatakan bahwa pengajar diharuskan mempunyai kualifikasi serta 

kompetensi akademik (Ramadhan, 2021). Kualifikasi yang dimaksudkan ialah minimal pendidikan S1 atau D4 

dan kompetensi bersifat holistik berupa kompetensi kepribadian, sosial, ataupun kompetensi profesional dimana 

didapatkan dengan pendidikan profesi. peraturan mengenai kompetensi dijabarkan dengan lebih rinci melalui PP 

No.74 Tahun 2008. Seorang pendidik yang diharapkan mampu untuk mengembangkan kemampuan siswa adalah 

pendidik yang gemar melaksanakan pengkajian guna menemukan metode yang paling baik untuk diterapkan 

(Palali, Elk, Bolhaar, & Rudd, 2018). 

Definisi dari pengajar yang ideal lainnya diungkapkan oleh Bradford & Braaten (2018) pendidik yang ideal 

ialah pendidik yang memiliki kepribadian bagus serta bukan hanya dapat menyalurkan ilmunya saja namun juga 

dalam perspektif perilaku baik yang dapat dijadikan sebagai acuan peserta didiknya. Berdasarkan perspektif agama 

islam Ibnu Jamaah mengutarakan pendapatnya bahwa seorang pendidik yang ideal adalah guru yang 

mempercantik dirinya dengan akhlak yang mulia seperti halnya bersikap tawadhu’ serta khusyu’ (bersungguh- 

sungguh). sejalan dengan pernyataan sebelumnya Ibnu Khaldun mengungkapkan guru yang ideal seharusnya ialah 

yang mampu melatih dan mendidik peserta didiknya secara sistematis dan berdasarkan pada kemampuan nantinya 

diharapkan dapat menumbuhkan sifat berpikir kreatif peserta didik dengan proses pembelajaran yang 

komprehensif, yaitu memastikan peserta didik paham akan materi yang diajarkan sebelum beralih kepada materi 

selanjutnya. Menurut Rooji & Jansen (2018) Pendidik bukan hanya berpusat pada pencapaian kognitif namun juga 

diharuskan bertindak sebagai pengembang karakter peserta didik secara emosional serta kekreativitasannya. 

Berdasarkan pada informasi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2020) terdapat sejumlah 3.015.315 

pendidik di Indonesia. dengan sejumlah tersebut dapat dikatakan masih banyak problem yang terjadi, baik dalam 

segi kepribadian dan juga sikap profesional pendidik dalam bekerja. Hal ini juga berimbas kepada semakin 

buruknya kualitas pendidikan di indonesia. jika pendidik memiliki kualitas yang buruk maka dalam proses transfer 

ilmu kepada peserta didik tidak akan dapat berjalan secara maksimal. Yan & Bellibet (2018) menyatakan bahwa 

individu yang memiliki kepribadian kuat terhadap pembentukan komitmen serta kesungguhan terhadap pekerjaan 

yang ditekuninya akan berpengaruh kepada hasil yang maksimal jika ditangani langsung oleh seseorang yang 

berpengalaman dan ahli pada bidangnya. seorang tenaga pendidik harus selalu ingat akan hak dan kewajibannya 

mengingat pendidikan merupakan sesuatu yang sifatnya krusial. pernyataan tersebut diperkuat oleh pendapat 

Yusuf (2018) yang menyatakan bahwa pendidikan merupakan suatu hal yang krusial dan ditempatkan pada tingkat 

tertinggi kebutuhan manusia. 

Kualifikasi dari seorang pendidik akan menentukan arah perkembangan pendidikan di masa yang akan 

datang. Pendidikan merupakan tolak ukur dari kemajuan suatu bangsa dan peradaban (Yusuf, 2018). Pendidik 

yang tersertifikasi diharuskan untuk mampu menjalankan kewajibannya secara profesional dan bersungguh-

sungguh sesuai dengan bidang ilmu pengetahuan yang dikuasainya. sejalan dengan hal tersebut Safiq & Salamah 

(2018) menyebutkan pendidik yang profesional diikuti dengan iman, takwa, kepribadian yang baik, kemampuan, 

kesungguhan, potensi guna meningkatkan mutu pendidikan di indonesia. Berdasarkan ini penerapan etika 

diperlukan dalam pelaksanaan suatu profesi, pendidik yang paham akan etika dan moral akan lebih peka dan 

memiliki rasa tanggungjawab yang besar akan pekerjaannya (Rani, 2019). Etika dalam profesi guru yang 

dilaksanakan dengan baik dapat digunakan untuk merumuskan serta mengimplementasikan metode pembelajaran 

yang baik berdasarkan tingkah laku yang baik pula (Islammilyardi and Sopiansah, 2019). 
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Permasalahan Sistem Pendidikan Guru di Indonesia 

Pendidikan menjadi satu bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia (Yusuf, 2018). Sistem 

pendidikan guru di Indonesia sendiri masih menemui banyak permasalahan. padahal pada nyatanya pendidikan 

ialah salah satu faktor penting dari dikatakannya negara maju. secara historis, pendidik selau berkaitan dengan 

sistem pendidikan Indonesia yang terus-menerus berganti. Dimana dalam jangka waktu tertentu ditetapkan 

peraturan serta manajemen pendidikan yang sangat bervariasi. Tujuannya adalah menyiapkan serta mewujudkan 

sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Penyelenggaraan manajemen harus dilaksanakan secara 

profesional dan didukung oleh adanya perhatian pemerintah (Suharni, 2019). Pergantian kebijakan yang dilakukan 

oleh pemerintah tidak luput dari perhatian masyarakat. Menurut Arwildayanto (2018) perlu adanya analisis 

terhadap isu-isu pendidikan yang berkembang untuk menentukan suatu kebijakan cocok dengan penerapannya 

serta hal tersebut mempengaruhi bagi pemberlakuan kebijakan strategis maupun kebijakan operasional (Rahman, 

2019). Namun faktanya berbagai kebijakan yang diterapkan pemerintah kepada setiap instansi pendidikan belum 

mampu terlaksana seluruhnya secara maksimal. Kualifikasi dari seorang pendidik bergantung pada institusi 

pendidikan yang tersedia. lembaga kependidikan yang mendorong lahirnya tenaga pendidik bagi pendidikan 

umum adalah IKIP (Institusi Keguruan dan Pendidikan) kemudian institusi berbasis keagamaan terdapat LPTKI 

(Lembaga Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam). Di kedua institusi yaitu umum atau pun keagamaan menemui 

permasalahan yang tidak cepat terselesaikan. 

Problematika yang ditemui oleh masing- masing wilayah beragam. Banyak daerah terluar indonesia yang 

masih belum memiliki fasilitas pengajaran yang lengkap. di daerah perbatasan seperti halnya NTT (Nusa Tenggara 

Timur) belum terlengkapi sarana dan prasarana pengajaran serta akses yang sulit. hal ini menimbulkan anggapan 

bahwa sistem pendidikan guru di Indonesia bersifat diskriminatif (Permatasari, 2019). Berdasarkan Rahmadi 

(2020) menyatakan bukan hanya daerah terluar saja namun daerah terdepan serta daerah tertinggal indonesia 

menemui permasalahan pendidikan yang unik dengan permasalahannya yang rumit. Pemerintah dalam perspektif 

Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) tidak mempunyai informasi/data yang tepat mengenai total pendidik 

yang ada di Indonesia. data yang selama ini disampaikan oleh pemerintah hanya jumlah tenaga pendidik di 

Indonesia sudah cukup memadai. Dengan begitu pemerintah dinilai kurang transparan. Berdasarkan Hartanti 

(2018) kesanggupan yang dimiliki oleh aparatur untuk memaparkan data secara jelas, terbuka, dan mudah untuk 

diakses oleh masyarakat. Selaras dengan pendapat sebelumnya Utami & Hapsari (2018) menyebutkan transparansi 

merupakan suatu hal yang penting guna untuk membentuk rasa saling percaya di antara pemerintah dan publik 

yang mana pemerintah memberikan informasi yang tepat yang publik butuhkan. 

Permasalahan lainnya yang terjadi adalah banyak tenaga kependidikan yang mengajar tidak berdasarkan 

background keilmuannya, sehingga transfer ilmu tidak bisa terselenggara secara optimal. Anwar (2019:29) 

berpendapat bahwa background pendidikan serta pendidikan minimal merupakan salah satu faktor untuk dapat 

dikatakan sebagai pendidik yang memenuhi perspektif profesionalitas. Sebagai upaya untuk mengatasi berbagai 

problematika pendidikan Kemendikbud menyelenggarakan sertifikasi pada para tenaga pendidik di Indonesia, 

tujuannya adalah mewujudkan tenaga pengajar yang profesional berdasarkan UU No.14 Tahun 2005. Berdasarkan 

Pardede & Yafizham (2020) sertifikasi guru merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk meningkatkan mutu 

pengajar dimana diharapkan akan berdampak kepada meningkatnya mutu pendidikan pada satuan formal yang 

berkelanjutan.  

Pardede (2020) juga menyebutkan bahwa sertifikasi mewajibkan kemampuan dan kriteria tertentu yang 

mengakibatkan pendidik berhak memperoleh tunjangan. Sertifikasi yang demikian berupa portofolio, PLPG, dan 

PPG. Namun portofolio dan PPG tidak gunakan kembali karena dianggap kurang tepat. Permendikbud No. 87 

Tahun 2013 tentang pendidikan profesi guru prajabatan PPG merupakan pengajaran yang penyelenggaraannya 

bermaksud menyiapkan lulusan S1 kependidikan dan S1/D4 non- kependidikan yang mempunyai kemampuan 

serta ketertarikan untuk menjadi guru secara utuh berdasarkan standar pendidikan nasional yang akhirnya bisa 

mengantongi sertifikat pendidikan profesional pada pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah. Permendikbud menyebutkan bahwa mahasiswa PPG diambil baik dari sarjana pendidikan maupun non-

kependidikan. Berdasarkan ini sertifikat akta IV dengan bertahap dihapuskan. 

Penghapusan tersebut menurunkan keberadaan/kepopuleran fakultas keguruan dan fakultas tarbiyah 

sebagai LPTK yang dikenal sebagai pencetak guru. Sarjana lulusan lainnya bisa menjadi guru dengan ketentuan 

mengikuti program PPG begitu pula dengan FKIP dan tarbiyah. peserta didik akan mendapat lisensi setelah 

menempuh pendidikan profesi. Namun hal ini menimbulkan keanehan bagi pendidikan Indonesia, kemudian 

terjadi penyetaraan antara lulusan FKIP dan tarbiyah dengan lulusan dari fakultas lainnya dan sesudah lulu, lulusan 

belum bisa mengajar walaupun sudah merupakan lulusan fakultas keguruan. Hartatik dan Nafiah (2020) 

mendeskripsikan pendidikan profesi sebagai suatu program pendidikan di tingkat perguruan tinggi (sarjana) yang 

menyiapkan mahasiswanya untuk memperoleh pekerjaan dengan syarat kemampuan khusus. Bisa dikatakan 

bahwa permasalahan pendidikan di indonesia mencakup permasalahan internal dan permasalahan eksternal. 

Menurut Taneja (2018) permasalahan internal didapat dari pada pendidik itu sendiri yang sering ditemui tidak 

memenuhi kualifikasi sebagai guru dan dosen sehingga pengajarannya kurang maksimal. Sedangkan faktor 
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eksternal permasalahan pendidikan menurut Hanafi (2018) adalah pemerintah sebagai pembuat 

keputusan/kebijakan harus memperbaiki dan melakukan evaluasi sisi-sisi pendidikan yang kurang. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari data diatas, dapat disimpulkan bahwa guru dianggap penting karena sebagai suatu 

pekerjaan yang sangat mulia. Guru merupakan seseorang yang membentuk karakter, sifat disiplin, cinta, serta 

kasih bagi peserta didik. Tidak sedikit guru yang bermasalah, dan berimbas kepada buruknya kualitas pendidikan 

di Indonesia. Guru juga diharuskan mempunyai kreativitas dalam pembelajaran dan mengembangkan materi. 

Selain guru, peserta didik diharapkan untuk menganalisa dan penalaran yang tajam saat pembelajaran berlangsung 

agar seorang pendidik menentukan arah perkembangan pendidik di masa yang akan datang. Kenyataannya terjadi 

adanya kesenjangan antara kebijakan yang telah dibuat oleh pemerintah di lapangan. Untuk mengukur kualitas 

pendidikan tentunya tidak terlepas dari lembaga - lembaga pendidikan, lembaga tersebut ialah IKIP yang berubah 

menjadi Universitas Keguruan dan FKIP. Sedangkan lembaga percetakan guru atau dosen pendidikan Indonesia 

berbasis agama. Guru dan dosen mengharapkan adanya pendidikan yang ideal namun, masih sulit untuk 

diwujudkan. Pendidikan yang ideal adalah guru yang mempercantik dirinya dengan akhlak yang mulia seperti 

halnya dengan cara bersungguh - sungguh. 
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